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Abstract 
 

This study aims to determine the influence of Current Ratio (CR) and Total 

Assets Turnover (TATO) on the Return on Assets (ROA) of PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. for the 2013-2022 period. The method used in this study 

is quantitative descriptive with data collection techniques using secondary 

data. The population in this study consists of all Financial Statements of PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk and the samples in this study are financial 

position statements and income statements and the data analysis techniques 

used are descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple 

linear regression tests, coefficient tests, and hypothesis tests through  the 

Statistical Product and Service Solution 26 (SPSS 26) program. The results of 

this study show that: Partially, the current ratio (CR) has an influence and 

significance on the the Return on Assets (ROA) because t is calculated 5,459 > 

t table 2,365 and a significant value of 0,001 < 0,05. Partially, the total assets 

turnover had an effect and was significant on the Return on Assets because the 

calculation was 3,057 > Table 2,305 and the significant value was 0,018 < 

0,05. Simultaneously, the results of the F current ratio (CR) and total assets 

turnover (TATO) test have a significant influence on the Return on Assets 

(ROA). This can be seen from  the value  of F-count > F-table or (32,238 > 

4,10), this is also strengthened by a p value < sig. 0,50 or (0,000 < 0,050). 

 

Keywords: Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), Return on 

Assets (ROA) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2013-

2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengambilan data menggunakan data skunder. populasi pada penelitian ini terdiri dari seluruh Laporan 

Keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dan sampel pada penelitian ini berupa laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi serta teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statisktik 

deskriptif, uji asumsi klasik,Uji regresi linier berganda, uji koefisien, dan uji hipotesis melalui program 

Statistical Product and Service Solution 26 (SPSS 26). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Secara 

Parsial current ratio (CR) berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) karena t hitung 

5,459 > t tabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Secara parsial total assets turnover 

berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets kerena  Thitung 3,057 > Ttabel 2,305 dan nilai 

signifikan sebesar 0,018< 0,05. Secara simultan hasil Uji  F current ratio (CR) dan total assets turnover 

(TATO) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) Hal ini dapat dilihat dari 
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nilai F-hitung > F-tabel atau (32,238 > 4,10), hal ini juga diperkuat dengan p value < sig. 0,50 atau 

(0,000 < 0,050). 

 

Kata kunci : Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), Return on Assets (ROA) 
 

PENDAHULUAN 

 Sebagai negara yang masih dikatakan berkembang yang tentunya masih harus membangun 

banyak fasilitas negara, Indonesia mempunyai banyak perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang bahan bangunan khususnya semen. Secara umum, kondisi perusahaan semen di Indonesia 

pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan yang positif. Hal ini tercermin dari peningkatan produksi 

dan penjualan semen yang terjadi sepanjang tahun. 

 Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumberdaya 

ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan. Informasi kinerja bermanfaat untuk 

memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. 

Disamping itu informasi tersebut berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Pengukuran kinerja juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan rencana dan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 Salah satu rasio untuk menilai prestasi perusahaan atau kinerja keuangan perusahaan adalah 

rasio profitabilitas yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, rasio ini adalah rasio Return On Assets (ROA). 

 Semua perusahaan akan maksimal dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa perusahaan dapat mengelola sumber dayanya secara efektif untuk menciptakan 

keuntungan yang tinggi. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. sebagai salah satu perusahaan 

semen terkemuka di Indonesia memiliki ruang lingkup kegiatan yang diantara lain lain pabrikasi 

semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi, perdagangan, angkutan darat dan 

laut, pembangkitan tenaga listrik, pengelolaan dan pengolahan air dan limbah, termasuk jasa yang 

mendukung aktivitas Perusahaan. Indocement dan anak usahanya bergerak dalam beberapa bidang 

usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta 

tambang agregat dan trass. Indocement sudah terkenal luas baik di dalam negeri maupun 

mancanegara sebagai penghasil semen dan bahan bangunan yang berkualitas tinggi. Dengan 

terkenalnya perusahaan ini maka kontribusi perputaran uang pada perusahaan ini sedikitnya 

berperan terhadap perekonomian. 

Current Ratio (Cr) 

 Rasio lancar atau current ratio menurut Kasmir (2019: 134) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aset 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
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Total Asset Turnover (Tato) 

 Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) menurut Kasmir (2019: 187) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset. 

Return On Assets (Roa) 

 Menurut kamir (2021:204) Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil 

(return) atau jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai ini, maka 

perusahaan semakin mampu menghasilkan laba dari asetnya; sebaliknya, semakin rendah nilai ROA 

berarti profitabilitas perusahaan semakin rendah. 

Tabel 1 

Hasil perhitungan rasio keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.  

Periode 2013-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Current Ratio (CR) pada PT Indocement 

Tunggal Prakarsa pada tahun 2013-2022 mengalami penurunan yang cukup stabil dari tahun ke 

tahunnya. Meskipun pada tahun 2019 sempat mengalami kenaikan nilai disbanding tahun 

sebelumya, namun nilai Current Ratio kembali turun ke nilai yang lebih kecil pada tahun berikutnya. 

 Berbeda dengan Current Ratio, sejak tahun 2013 nilai TATO pada PT. Indocement 

mengalami penurunan hingga pada tahun 2017 dari 70% menjadi 50%. Namun setelah itu nilai 

TATO pada perusahaan ini kembali mengalami kenaikan secara berkala hingga pada tahun 2022 

nilai TATO pada perusahaan ini adalah sebesar 64%. 

 Sedangkan Return On Assets (ROA) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa pada tahun 

20013-2022 cenderung mengalami penurunan walapun tidak secara berkala, hal ini dapat dilihat 

pada nilai ROA PT. Indocement pada tahun 2013 yang sebesar 20% menjadi 7% pada tahun 2022. 

  
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

pada periode 2013-2022, yang diperoleh dari website Bursa efek Indonesia dan dicocokan dengan 

Tahun Current Ratio Total Assets Turnover Return on Assets 

2013 614% 70% 20% 

2014 493% 70% 18% 

2015 488% 64% 15% 

2016 452% 51% 13% 

2017 370% 50% 6% 

2018 313% 55% 4% 

2019 328% 58% 7% 

2020 291% 52% 6% 

2021 243% 57% 7% 

2022 213% 64% 7% 
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website resmi PT.Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. sample pada penelitian ini adalah laporan 

posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik yang meliputi (uji normalitas, multikolienaritas, heterosdastisitas, dan uji autokorelasi), uji 

regresi linier berganda, uji hipotesis yaitu uji T dan uji F serta uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskiptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran umum 

terhadap data yang di analisis. Melalui metode ini, dapat diperoleh informasi mengenai jumlah 

data yang digunakan. serta sebagai indikator penting seperti nilai maksimum, nilai minimum, 

nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mimimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 10 4,4692 19,6110 10,383000 5,4898878 

CR 10 2,1384 6,1480 3,805000 1,2747222 

TATO 10 49,9978 70,2488 58,873000 7,4976530 

Valid N 

(listwise) 
10     

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa data yang digunakan sebanyak 10 tahun 

mulai dari tahun 2013 sampai tahun 20203. Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel CR, dengan 

jumlah sampel 10, memiliki nilai minimum 2,13 sedangkan nilai maksimum 6,14 dengan nilai rata-

rata sebesar 3,80 dan standar deviasi 1,27. 

 Analisis yang sama menunjukan bahwa variabel TATO, memiliki nilai minimum sebesar 

49,99 sedangkan nilai maksimum 70,24 dengan nilai rata-rata 58,87 dengan standar deviasi 7,49. 

Sendangkan untuk variabel ROA, dapat kita lihat memiliki nilai minimum sebesar 4,46 

dengan nilai maksimum sebesar 19,61 serta nilai standar deviasi yang berada di angka 5,48. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nomalitas 

 Uji ini digunakan untuk melihat residual berkontribusi normal atau tidak pada 

penielitian ini, uji normalitas dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis grafik dan uji 

statistik seperti dibawah ini: 
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Gambar 1.Hasil Uji Normalitas (normal probability plot) 

  Pada gambar di atas, terlihat titik-titik sebaran grafik probability plot-nya mendekati 

garis normal. Namun hal ini biasanya membingungkan, oleh karena itu analisis statistik 

digunakan untuk memastikan apakah data tersebut benar-benar normal atau tidak.

 Pengujian normalitas data secara analisis dtatistik dapat dilakukan dengan uji kolmogorov 

smirnov. Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan bedasarkan profitabilitas, yaitu: 

Tabel 3 

Uji Normalitas (One-Sample kolmogorov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,57935801 

Most Extreme Differences Absolute ,157 

Positive ,138 

Negative -,157 

Test Statistic ,157 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov test pada tabel 

tersebut, diperoleh nilai asymp. Sig 0.200 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residualnya berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolienaritas 

 Uji multikolienaritas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen (Variabel bebas). 
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolienaritas 

 

 Berdasarkan tabel di atas data hasil penguji menggunakan nilai tolerance dan VIF 

yang menunjukan bahwa variabel X1 (Current Ratio) dan X2 (Total Assets Turnover) 

memiliki toleran > 0.10 dan VIF < 10. Maka dikatahui nilai VIF dan tolerance untuk 

masing-masing nilai variabel adalah sebagai berikut: 

1) Nilai tolerance untuk variabel X1 (Current Ratio) sebesar 0,729 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1,372 < 10 sehingga variabel X1 dinyatakan tidak terjadi multikolienaritas. 

2) Nilai tolerance untuk variabel X2 (Total Assets Turnover) sebesar 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,372 < 10 sehingga variabel X2 dinyatakan tidak terjadi multikolienaritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot sebagai berikut: 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constan
t) 

-17,799 4,784 
 

-3,720 ,007 
  

CR 2,995 ,549 ,695 5,459 ,001 ,729 1,372 

TATO ,285 ,093 ,389 3,057 ,018 ,729 1,372 

a. Dependent Variable: ROA 
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 Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data titik titik menyebar secara 

acak di atas dan dibawah garis nol tidak berkumpul di suatu tempat, secara tidak 

membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara nilai 

variabel pada waktu tertentu dengan nilai variabel pada waktu sebelumnya dalam sebuah 

model regresi linier. Jika terjadi hubungan tersebut, maka hasil analisis regresi bisa 

menjadi kurang akurat 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,958a ,917 ,894 1,7908237 1,485 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan hasil uji Autokorelasi diatas, nilai Durbin Watson (DW) menunjukan hasil 

1,485.  

N = 10 

d = 1,485 

dL = 0.6972 

dU = 1.6413 

4-dL = 4 - 0.6972 = 3.3028 

4-dU = 4 - 1.6413 = 2,3587 

Rumus : dU < d < 4 – dU 

 Karena syarat dikatakan bebas autokorelasi adalah dU < d < 4 – dU (1.6413 < 

1,485 < 2,3587) maka dapat disimpulkan bahwa hasil autokorelasi tanpa kesimpulan. 

 Dengan kesimpulan tersebut, maka penguji melakukan uji lanjutan menggunakan uji 

Run Test, dimana analisis Run Test termasuk kedalam statistik non-parametik yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian, apakah antar residual terjadi korelasi yang tinggi. 

Apabila antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, dapat dikatakan bahwa residual 

adalah random atau acak dengan hipotesis dasar oengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: (Ghozali,2018:116). Uji ini digunakan untuk menguji pada kasus satu sample, 

prosedur pengujian dengan mengurutkan data sample dan mencari letak nilai median-nya. 

Berdasarkan data output SPSS pada tabel 4.8 yaitu Run Test dengan nilai statistik sebagai 

berikut: 
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Tabel 6 

Hasil Uji Run Test 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,34769 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 6 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Median 

 

  Dari hasil uji statistic run test diatas dapat di peroleh nilai Asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak dapat gejala atau masalah 

autokorelasi. Dengan demikian, masalah autokorelasi yang tidak dapat terselesaikan dengan 

Durbin Watson dapat teratasi melalui uji run test sehingga Analisa regresi linear dapat di 

lanjutkan. 

3. Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beberapa 

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dan juga dapat meramalkan nilai variabel tidak 

bebas apabila seluruh variabel bebas sudah diketahui nilainya. Berikut adalah hasil analisis uji 

regresi linier berganda dalam penelitian. 

Tabel 7. Hasil Analisis Linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constan
t) 

-17,799 4,784 
 

-3,720 ,007 
  

CR 2,995 ,549 ,695 5,459 ,001 ,729 1,372 

TATO ,285 ,093 ,389 3,057 ,018 ,729 1,372 

a. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan hasil perhitunggan regresi tabel diatas, maka dapat diketahui perolehan 

nilai persamaan regresi linear berganda Y = -17,799 konstanta + 2,995 X1 + 0,285 X2. 

persamaan ini dapat diartikan Current Ratio (X1) dan Total Assets Turnover (X2). 

a. Nilai konstanta sebesar (-17,799) dapat diartikan bahwa jika nilai CR dan TATO bernilai 

0, maka ROA akan bernilai (-17,799). 

b. Nilai koefisien regresi variabel CR bernilai positif (+) sebesar 2,995. Maka bisa diartikan 

jika nilai CR meningkat maka variabel Y akan meningkat sebesar 2,995. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel TATO bernilai positif (+) sebesar 0,285. Bisa diartikan jika 

nilai TATO meningkat maka variabel Y akan meningkat sebesar 0,285. 

4. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah prosedur dalam statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

suatu hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak berdasarkan penelitian. 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constan
t) 

-17,799 4,784 
 

-3,720 ,007 
  

CR 2,995 ,549 ,695 5,459 ,001 ,729 1,372 

TATO ,285 ,093 ,389 3,057 ,018 ,729 1,372 

a. Dependent Variable: ROA 

Ttabel = t (a/2 ; n-k-1) 

  = t (0.05/2 ; 10-2-1) 

  = t (0.025 ; 7) 

  = 2,365 

1) Variabel Current Ratio (CR), diperoleh nilai t hitung sebesar 5,459 sedangkan t tabel 

sebesar 2,365 yang artinya current ratio (CR) berpengaruh dan  signifikan karena t 

hitung 5,459 > t tabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 terhadap Return 

on Assets (ROA). Maka H01 di tolak dan Ha1 diterima. 

2) Variabel Total Assets Turnover (TATO), diperoleh nilai t hitung sebesar 3,057 

sedangkan t tabel sebesar 2,365 yang artinya Total Assets Turnover berpengaruh dan 

signifikan kerena t hitung 3,057 > t tabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 0,018 < 

0,05 terhadap variabel Return on Assets (ROA). Maka H02 di tolak dan Ha2 diterima. 

b. Uji f (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu Current Ratio 

dan Total Assets Turnover secara bersama sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen yaitu Return on Assets. Dengan membandingkan antara nilai F hitung serta 

tingkat signifikansi apakasih pengaruhnya signifikan atau tidak, maka angka signifikan 

atau probabilitas harus < 0.05 dan F hitunh > F tabel. 

Tabel 9. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 248,800 2 124,400 38,790 ,000b 

Residual 22,449 7 3,207   
Total 271,250 9    
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a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), TATO, CR 

 

 Ftabel = F (k ; n-k) 

 = F (2 ; 10-2) 

 = F (2 ; 8) 

 = 4.46 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas diperoleh hasil pada nilai Fhitung > 

Ftabel atau (38,790 > 4,46), hal ini juga diperkuat dengan p value < sig. 0,50 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

pada uji simultan (f) terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Current Ratio 

(X1) dan Total Assets Turnover (X2) terhadap Return On Assets (Y). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentasi 

hubungan  Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO). Adapun hasil pengujian 

koefisien determinasi seagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,958a ,917 ,894 1,7908237 1,485 

a. Predictors: (Constant), TATO, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

  

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,917 atau 91.7%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Assets Turnover memiliki pengaruh 

sebesar 91.7%. terhadap Return on Assets (ROA). Sementara itu, 8.3% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset 

Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

periode 2013-2022. Berdasarkan data yang diperoleh kesimpulannya adalah: 

1. Variabel Current Ratio (CR), diperoleh nilai t hitung sebesar 5,459 sedangkan t tabel sebesar 

2,365 yang artinya current ratio (CR) berpengaruh dan  signifikan karena t hitung 5,459 > t 

tabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 terhadap Return on Assets (ROA). Maka 

H01 di tolak dan Ha1 diterima. 
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2. Variabel Total Assets Turnover (TATO), diperoleh nilai t hitung sebesar 3,057 sedangkan t 

tabel sebesar 2,365 yang artinya Total Assets Turnover berpengaruh dan signifikan kerena t 

hitung 3,057 > t tabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 0,018 < 0,05 terhadap variabel Return 

on Assets (ROA). Maka H02 di tolak dan Ha2 diterima. 

3. Berdasarkan pada hasil pengujian diperoleh hasil pada nilai Fhitung > Ftabel atau (38,790 > 

4,46), hal ini juga diperkuat dengan p value < sig. 0,50 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa pada uji simultan (f) terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Current Ratio (X1) dan Total Assets Turnover 

(X2) terhadap Return On Assets (Y). 

 

SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan mengenai penelitian 

pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) 

pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. periode 2013-2022, berikut beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan yang peneliti berikan: 

1. Bagi perusahaan disarankan untuk memperhatikan varibel Current Ratio (CR), Total Assets 

Turnover (TATO) dan Return on Assets (ROA) seperti sebagai berikut: 

a. Untuk variabel Current Ratio (CR) disarankan perusahaan memperbaiki nilai aset lancar 

perusahaan karena semakin tinggi nilai asset lancar perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

CR secara signifikan. 

b. Untuk variabel Total Assets Turnover (TATO) disarankan perusahaan untuk menambah 

angka penjualan karena semakin tinggi angka penjualan dapat mempengaruhi nilai TATO 

secara signifikan. 

c. Sedangkan untuk varibel Return on Assets (ROA) disarankan perusahaan untuk 

menambah laba bersih penjualan karena dengan laba bersih perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai ROA secara signifikan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengambil sample yang lebih banyak karena penelitian 

ini belum bisa memiliki keseluruhan populasi perusahaan dan menambah rasio keuangan atau 

variabel lain yang dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA). 
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